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ABSTRAK

Riset ini mencoba untuk menginvestigasi metode manakah diantara, Altman Z Score — Financial Ratio and metode
Beneish M-Score Model — Data Mining, yang mendeteksi secara signifikan terhadap Fraudulent Financial Reporting
dengan menggunakan analisis komparasi diantara metodologi yang diatas. Kami berargumentasi bahwa kedua
metode tersebut dapat digunakan untuk mendekteksi Fraudulent Financial Reporting pada perusahan terbuka. Hal
tersebut diasumsikan bahwa laporan keuangan dibuat sedemikian rupa sebelum dipublikasikan kepada pihak luar
dalam rangka penggunaan untuk tujuan tertentu. Oleh karena itu, riset ini memformulasikan sebuah analisis
komparasi metode untuk mendeteksi fraudulent financial reporting. Secara logika, penelitian ini menunjukkan suatu
hipotesis dimana semakin tinggi hubungan antara metode dengan indikator rasio, maka metode tersebut semakin
signifikan dalam mendektesi secara positif terhadap fraudulent financial reporting. Oleh karena itu, kami melakukan
uji hipotesis ini pada industri sektor barang konsumsi dengan menggunakan data dari IDX dan dijalankan dengan
PLS — SEM. Hasil uji telah membuktikan bahwa hipotesis di atas dapat mendeteksi fraudulent financial reporting,
akan tetapi metode Altman Z Score — Financial Ratio lebih berpengaruh dalam mendeteksi fraudulent financial
reporting daripada metode Beneish M-Score Model.

Kata kunci: kecurangan, keuangan, Altman Z Score, rasio keuangan, Beneish M-Score, data mining

1. PENDAHULUAN

Kasus kecurangan terhadap laporan keuangan banyak terjadi, diantaranya pada perusahaan go
public, seperti yang terjadi pada Toshiba Corporation di Jepang pada tahun 2015, dimana terjadi
penggelembungan keuntungan senilai 1,2 milyar USD sejak tahun fiskal 2008 (Suminar, 2017).
Kasus kecurangan terhadap laporan keuangan juga terjadi pada PT Kimia Farma Tbk di Indonesia
tahun 2001 dengan penggelembungan laba bersih pada laporan keuangannya sebesar 32,6 milyar
rupiah (Parsaoran, 2017). Selain itu, dugaan kecurangan yang terjadi pada PT Timah (Persero)
Tbk, dimana perusahaan diduga menyerahkan laporan keuangan fiktif pada semester pertama
tahun 2015, bahkan terjadi pada PT Cakra Mineral Tbk, kasus penggelapan dan manipulasi
akuntansi pada pengelembungan asset dan melebihkan nilai modal disetor. Oleh sebab itu,
pendeteksian pada Fraudulent Financial Reporting sangatlah penting, supaya pihak yang
berkepentingan, dalam hal ini adalah investor memiliki tingkat kewaspadaan dan dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam melakukan investasi di suatu perusahaan.

Jika demikian, dalam jurnal ini ingin membandingkan dua metode deteksi fraudulent financial
reporting yang telah diteliti sebelumnya, yaitu dengan metode financial ratio - Z-Score dan
Metode Beneish M-Score - Data Mining untuk melihat pengaruh kedua metode tersebut dalam
mendeteksi fraudulent financial reporting pada sektor industri perusahan manufaktur barang
komsumsi tahun 2012 — 2016.
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Teori Agensi

Kecurangan — kecurangan yang terjadi pada perusahaan Go Public yang disebutkan pada
pendahuluan sejalan dengan teori Agency, di mana terdapat motivasi dari manajemen sebagai agen
untuk menampilkan kinerja yang baik bagi pemegang saham yang dalam hal ini merupakan
prinsipal. Teori Agency yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) mengatakan bahwa
agen berusaha memenuhi target yang diberikan oleh prinsipal untuk mencapai insentif yang
maksimal.

Teori Pentagon

Terjadinya fraudulent financial reporting yang dilakukan oleh agen, juga sesuai dengan teori
Pentagon dari Crowe (2011), bahwa dalam melakukan kecurangan, agen dipicu oleh kesempatan
(opportunity), tekanan (pressure), rasionalisasi (rationalization), kemampuan (competence), dan
arogansi (arrogance). Cara untuk mendeteksi fraudulent financial reporting adalah dengan
menggunakan metode Altman Z-Score — Financial Ratio dan Beneish M-Score Model — Data
Mining.

Altman Z Score - Financial Ratio
Salah satu cara mendeteksi fraudulent financial reporting adalah dengan metode rata — rata rasio
keuangan. Rasio keuangan sendiri digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja perusahaan.
Dalam journal Accountability in financial reporting: detecting fraudulent firms , oleh Hawariah
Dalniala, Amrizah Kamaluddina, Zuraidah Mohd Sanusia and Khairun Syafiza Khairuddin, 5 jenis
rasio yang mereka teliti terdiri dari:

1. Financial Leverage

Dihitung dengan cara membagi Total Debt dengan Total Equity dan Total Debt dibagi dengan
Total Asset. Tingginya tingkat leverage sering diasosiasikan dengan potensi yang lebih tinggi
terjadinya penyimpangan terhadap perjanjian pinjaman dan mengurangi kemampuan untuk
mendapatkan modal tambahan melalui pinjaman. Disimpulkan oleh Christie (1990) , leverage
dikorelasikan dengan kebijakan akuntansi untuk menaikkan income.

2. Profitability

Profitability diukur dengan Laba bersih dibagi pendapatan. Menurut Kreudfelt and Wallace (1986)
, perusahaan yang memiliki masalah dengan laba, memiliki kesalahan yang lebih signifikan dalam
laporan keuangan mereka daripada perusahaan lain.

3. Asset Composition
Cara mengukur asset composition adalah dengan:
a. membagi Current Asset dengan Total asset
b. membagi piutang/receivables dengan revenue
C. membagi persediaan/inventory dengan total asset

Investigasi perusahaan dengan kecurangan pada laporan keuangan mengindikasikan bahwa dalam
perusahaan ini lebih banyak terjadi pada aktiva lancar yaitu piutang dan persediaan.

4. Liquidity

Mengukur likuiditas dengan membagi working capital dengan total asset. Tingkat likuiditas yang
rendah dapat menjadi alasan bagi manajer untuk melakukan kecurangan pada laporan keuangan,
agar laporan keuangan terlihat baik dari segi likuiditas.
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5. Capital Turnover

Capital turnover diukur dengan membagi revenue/ pendapatan dengan total asset. Perputaran ini
menggambarkan kekuatan sales dari sumber harta perusahaan. Capital turnover juga mengukur
kemampuan manajemen untuk “deal” dengan situasi yang kompetitive.

6. Overall financial position, digunakan Z-Score

Keadaan terjadinya financial distress menjadi motivasi bagi manajemen untuk melakukan
fraudulent fraud reporting. Keadaan keuangan perusahaan yang kurang baik dapat menjadi
dorongan bagi orang dalam perusahaan untuk mengambil langkah menjadikan laporan keuangan
yang cantik. Hal ini dapat diukur dengan Z — Score. Z-Score mengukur nilai kebangkrutan dari
suatu perusahaan, diukur dengan rumus sebagai berikut:

Z = 1.2 (working capital/total assets) + 1.4 (retained earnings/total assets) + 3.3 (EBIT/Total
Assets) + 0.06 (Market value of equity/ book value of total debt) + 1.0 (sales/total assets)

Perusahaan yang memiliki nilai Z-Score > 2,99 dinilai sebagai perusahaan yang sehat dan yang
memiliki nilai antara 1,81 hingga 2,99 dinilai sebagai perusahan yang berada pada grey area,
sedangkan yang memiliki nilai di bawah 1,81 dinilai sebagai perusahaan yang memiliki potensi
kebangkrutan.

Beneish M-Score Model — Data Mining

Metode ini dapat digunakan untuk mendeteksi perusahaan yang memiliki kecenderungan untuk
melakukan fraud pada laporan keuangan mereka. Secara empiris, perusahaan dengan nilai tingkat
M-Model yang lebih tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan fraud. Beneish
M-Score Model merupakan model probabilitas, dimana salah satu keterbatasannya adalah
kemampuan mendeteksi fraud yang tidak 100% akurat. Rumus dari metode Beneish M-Score
Model adalah:

M =-4.840 + 0,920DSRI + 0,528GMI + 0,0404AQI + 0,892SGI + 0,115DEPI-0,172SGAI
+ 4,679 TATA- 0,327XLVGI

Dimana:

. DSRI = Days Sales in Receivables Index

. GMI = Gross Margin Index

. DEPI = Depreciation Index

. SGI = Sales Growth Index

. LVGI = Leverage Index

. TATA = Total Accruals to Total Assets

. AQI = Asset Quality Index

. SGAI = Sales, General and Administrative Expenses Index

Bila nilai M-Score > -2.22 menandakan bahwa ada indikasi terjadi financial fraud pada perusahaan
tersebut. Beneish M-Model digunakan oleh Data Mining untuk mengukur perusahaan yang
melakukan kecurangan. Teknik Data Mining yang digunakan adalah Logit Regression.

Komparasi Metode Altman Z Score — Financial Ratio dan Beneish M-Model — Data Mining
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Kecurangan yang terjadi didalam laporan keuangan dapat dideteksi dengan kedua metode yang
telah di uraikan diatas, sehingga pada sesi ini perlu adanya sebuah komparasi diantara kedua
metode agar dapat terlihat perbedaan diantara kedua metode, yaitu ‘Metode Altman Z-Score —

Financial Ratio dan Metode Beneish M-Score — Data Mining.’

Tabel 1. Tabel Komparasi Metode Altman Z-Score — Financial Ratio dan Metode Beneish M-
Score — Data Mining

MetodeRAItmanZ-ScoreEFinancialR
Ratio

Metode@Beneish@M-ScoreE@Datall
Mining

Dalam@enggunaani@netodeAltmanQ
Z-Score@intuk@nendeteksil

fraudulent®inancial@eporting

menggunakan@eberapaasiol

Penggunaan@metode@BeneishAMER
Score@alam@nendekteksil
fraudulentdinancial®@eporting®aitu

keuangan@atuFEahunbukuBaja

Penggunaan | dalam@nemprediksitkebangkrutank| melihat@lariBisi@nanipulasidabal
berdasarkanasioikuiditas, dengan@nembandingkaniuncil
profitabilitas,deverage®@lani Beneish@alamB@tandard@EAAPE
solvencyang@imasukkan@lalamB Violation.[?l
sebuah@umusFangisebutZ-Score
MetodefRAltmanZBEBcore@lapatll | Metode@BeneishMEBDcore@ninimall
Penggunaanl
Data menggunakan@atad@aporanl menggunakan@atad@aporaniual

tahun@uku

JenisRatio

Jenis@asio®angilipakai@adal
metodeAltmanZ-Score@Financiall?

RatioEdalahAinancialdeverage,
Profitability,FAssest@Lomposition,
Liquidity@lan@apitalfTurn@verilusl
ZBcore.

Jenis@asioangiipakai@adal
metode@Beneish@-Score@@atal
Miningdalah@aysHalesl
inreceivable,@lepresition,Zalesk
growth,deverage,@otalZccrualsiol
totalGssests,@Eross@argin,Zssest
quality,Bales@EeneralZ[l
administrative@xpense.r

Rentangpl MetodeRAltmanZ-Score@Financialzl] Metode@Beneishi@M-Score@@atalz
Waktul Ratio@igunakan®BudahiebihEB Oz Mining@ligunakanBejak@ahunl
Penggunaan tahun. 1999.
. Metodelni@idak@nemilikik Metodel@ni®idak@nemiliki
Akurasi
keakuratanFLO0% keakuratanL00%
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Hipotesis. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H1 : Metode Altman Z-Score — Financial Ratio berpengaruh secara positif dalam mendeteksi
fraudulent financial reporting

H2 : Metode Beneish M-Score Model - Data Mining berpengaruh secara positif dalam
mendeteksi fraudulent financial reporting

2. METODE

Teknik Penarikan Sampling

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif yang bersifat kuantitatif, di mana
penelitian dilakukan pada perusahaan Manufaktur Go Public sektor industri barang konsumsi
antara rentang waktu 2012 hingga 2016, di mana data yang digunakan adalah data dari idx.co.id,
dengan kriteria perusahaan go public yang telah terdaftar di bursa selama lebih dari 17 tahun atau
yang listing pada tahun 1997 dan sebelumnya, serta perusahaan yang tidak melakukan stock split
maupun stock reverse diantara tahun penelitian yaitu tahun 2012 hingga 2016. Data sampel yang
digunakan adalah 15 perusahaan untuk 5 tahun atau sebanyak 75 sampel.

Variabel Eksogenus, Endogenus dan Kotrol
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel eksogenus, endogenus dan kontrol yang dijabarkan
dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 2. Variabel Eksogenus, Endogenus dan Kontrol

Objek®Penelitian Rumus Variabel®dAndikator
AltmanZaBcore@FinancialRatio Variabel@LatenZEksogonus X1
FinancialdeverageRatio FLETotalDebt/MotalEquity Indikator i1X1
ProfitabilityRatio ProfitabilityZMNet®Profit/Revenue Indikator 12X1
AssetompositionRatio ACEReceivable/Revenue Indikator i3X1
LiquidityRatio LiquidityZMorkingLapitalfT otalAsset Indikator i4X1
Capital@urnover®Ratio CTERevenued@otalBsset Indikator i5X1

724, 2qworkingapital/totalRsset)+1.4(retainedd
AtmanZEBcore earnings/tota|@ssets)+3.3(EBlT/T9tal
Assets)+0.06(marketWalueBfquity/bookialuedf?
total@ebt)+1.0fsales/total@ssets) Indikator i6X1
SizePerusahan NaturaldogarithmifibookWalueffotalfssets Indikator i7X1
Beneish@-Score@DataMining Variabeldateni&ksogonus X2
DayBalesAnReceivable DSRIZHNet@Rt/Salest)giNetBrt-1/Salest-1) Indikator i1X2
Deprecitionndex DEPIEEDeprt-1/(PP&Et-1+Deprt- . .
1))/(Deprt/(PP&Et+Deprt)) Indikator i2X2
Sales@GrowthAndex SGIZBalest/Salest-1 Indikator 13X2
Leveragelindex LVGIZH(CLt+LongRermMebt)/TotalRssetd))/(CLt- .
1+Longterm@ebt-1)/Total@sset-1)) Indikator 14X2
TotalRccrualfoTotalsset TATA@EﬂIncomeHF)rmHJontinuing@peration@@ﬁtash . .
flowdrom@perations®)/TotalRsset Indikator i5X2
GrossMarginindex GMIZ=G(Salesd-1ETOGSE-1)/Balesd-1))/H(SalesE-2 . .
COGSRE)/Balestt)) Indikator i6X2
AQIZH1-((CurrentBsset@+PP&Et+Securitiesi)/Totald
Asset@ualitydndex assetfd))/(1-((Current@ssetd-1+PP&EA-1+Securitiesd-
1)/Total@ssetd-1)) Indikator i7X2
Sales,Beneral@Administrationd |SGAIBESG&ARXpensel/Salest)/ASG&ARXpensed-
Expensefindex 1/salest-1) Indikator i8X2
FraudulentFinancialReporting VariabeldatenEndogonus Y
Return®@nisset ROAZMN|/TotalAsset Indikator i1y
AssetThangesEtotal@ssetdBRotal@ssetd-1)/totald
Assethanges assetd-1 Indikator i2y
Leverage LEVEiabilities/Rotal@sset Indikator i3y

Model Regresi
Berdasarkan kerangka konseptual penelitian berdasarkan model persamaan struktural dengan
menggunakan PLS — SEM maka persamaan yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

n=y1 E1+y2 £2+C

FFR = 71 metode Altman Z-Score — Financial Ratio. + y2 metode Beneish M-Score — Data
Mining + ¢ (zeta / tingkat kesalahan struktural)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Koefisien Jalur — R-Square
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Gambar 2. Diagram jalur persamaan struktural PLS dengan software Smart PLS

Tabel 3. Tabel Koefisien Jalur
Path Coefficients

X1 X2 Y
X1 -0.674162
X2 0.276432
Y

Koefisien Jalur dari Variabel Laten X1 ke Variabel Laten Y

Koefisien jalur dari X1 ke Y sebesar 0,674 (dari diagram jalur) atau 0,674162 (dari keluaran teks).

Nilai ini mempunyai makna besarnya pengaruh variabel laten X1 terhadap variabel laten Y sebesar
0.674.

Koefisien Jalur dari Variabel Laten X2 ke VVariabel Laten Y

Koefisien jalur dari X2 ke Y sebesar 0,276 (dari diagram jalur) atau 0,276432 (dari keluaran teks).

Nilai ini mempunyai makna besarnya pengaruh variabel laten X2 terhadap variabel laten Y sebesar
0,276.

Berdasarkan hasil koefisien jalur, maka model persamaan struktural adalah sebagai berikut:
FFR = 0,674 metode Altman Z-Score — Financial Ratio. + 0,276 metode Beneish M-Score
— Data Mining +  (zeta / tingkat kesalahan struktural)

20



Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis ISSN  2579-6224 (Versi Cetak)
Vol. 2, No. 1, April 2018: him 14-28 ISSN-L 2579-6232 (Versi Elektronik)

Tabel 4. Tabel R — square

R Square
R Square

X1

X2
Y 0.638545

Nilai R square dari Variabel Laten X1 dengan indikator — indikatornya dan Variabel
Laten 2 dengan indikator — indikatornya ke Variabel Laten Y.

Nilai R square dari variabel laten X1 dengan indikator — indikatornya dan variabel laten X2 dengan
indikator — indikatornya ke variabel laten Y sebesar 0,639 (dari diagram jalur) atau 0,638545 (dari
keluaran teks). Nilai ini mempunyai makna besarnya pengaruh variabel laten X1 dengan indikator
— indikatornya dan variabel laten X2 dengan indikator — indikatornya ke variabel laten Y sebesar
0,639.

Uji Validitas dan Reliabilitas. Uji validitas dilihat dari Average Variance Extracted (AVE)
sebagai berikut:

Tabel 5. Tabel teks Average Variance Extracted (AVE)
Average Variance Extracted (AVE)

| Mean, STDEV, T-Values, P...|| ] Confidence Intervals | | Confidence IntervalsBia... || -] Samples Copy
Original Sample [0) Sample Mean (M) Standard Deviatior T Statistics (|Q/STDEV]) P Values
Y 0.407 0.408 0.0: 13.051 0.000
X1 0237 0.268 0.048 4.963 0.000
X2 0.225 0.245 0.051 4.384 0.000

e Nilai AVE untuk variabel laten X1 sebesar 0,237 dengan P values 0,000 mempunyai makna
bahwa variabel laten X1 sudah memenuhi persyaratan validitas konvergen. Hal ini
mempunyai pengertian bahwa variabel laten tersebut sudah mewakili indikator — indikator
dalam bloknya.

¢ Nilai AVE untuk variabel laten X2 sebesar 0,225 dengan P values 0,000 mempunyai makna
bahwa variabel laten X2 sudah memenuhi persyaratan validitas konvergen. Hal ini
mempunyai pengertian bahwa variabel laten tersebut sudah mewakili indikator — indikator
dalam bloknya.

e Nilai AVE untuk variabel laten Y sebesar 0,407 dengan P values 0,000 mempunyai makna
bahwa variabel laten X1 sudah memenuhi persyaratan validitas konvergen. Hal ini
mempunyai pengertian bahwa variabel laten tersebut sudah mewakili indikator — indikator
dalam bloknya.

Sedangkan untuk uji reliabilitas diperoleh dari outer model dibawah ini:
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Tabel 6. Tabel Outer Model (weights or loadings)

Outer Model (Weights or Loadings)

X1

xz2

iixa

-0.189236

i1X2

-0.051344

-0.050158

0.277580

0.506572

0.626277

0.578540

0.490797

0.908761

0.B69161

0.486240

-0.514984

-0.218816

0.159225

0.648B77

-0.408107

-0.704616

-0.308561

Menurut hasil tabel outer model dapat disimpulkan bahwa:

e Indikator - indikator variabel laten X1 sudah reliabel
e Indikator - indikator variabel laten X2 sudah reliabel
e Indikator - indikator variabel laten Y sudah reliabel

Hendang T., et al

Hasil Uji Hipotesis. Dari hasil uji yang dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Gambar 3. Diagram jalur persamaan struktural PLS dengan software Smart PLS
Setelah pengujian komponen diatas, maka dilakukan uji terhadap dua hipotesis pada bagian 3.1 di
atas, yaitu metode Altman Z-Score — Financial Ratio berpengaruh secara positif dalam mendeteksi

fraudulent financial reporting dan metode Beneish M-Score — Data Mining berpengaruh secara
positif dalam mendeteksi fraudulent financial Reporting.
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Pembahasan
Dari hasil uji asumsi yang telah dilakukan di atas menggunakan PLS-SEM, telah diperoleh hasil
sebagai berikut:
a. Hipotesis 1: metode Altman Z-Score — Financial Ratio berpengaruh secara positif dalam
mendeteksi fraudulent financial reporting.
Menurut uji asumsi di atas, diperoleh hasil koefisien jalur sebesar negatif 0,674, dimana koefisien
ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel laten metode Altman Z-Score — Financial Ratio
terhadap variabel laten fraudulent financial reporting sebesar 0,674. Tanda negatif pada koefisien
jalur hanya menandakan arah hubungan korelasi yang terbalik, di mana kenaikan variabel metode
Altman Z-Score — Financial Ratio akan diikuti dengan turunnya nilai fraudulent financial
reporting. Akan tetapi nilai sebesar 0,674 menunjukkan kuatnya korelasi/hubungan antara variabel
laten metode Altman Z-Score — Financial Ratio dengan fraudulent financial reporting (Sarwono,
2018). Sedangkan untuk tingkat signifikansi, diperoleh nilai 3,656 menurut t hitung, sementara t
tabel adalah senilai 1,66543, artinya variabel laten metode Altman Z-Score — Financial Ratio
berpengaruh secara positif terhadap fraudulent financial reporting. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hawariah Dalnial,dkk dimana terdapat perbedaan nilai yang
signifikan dari Altman Z-Score — Financial Ratio terhadap perusahaan yang mengalami
kecurangan dan yang tidak, dimana penelitian mereka menunjukkan bahwa rasio finansial dan z —
score berpengaruh secara signifikan dalam mendeteksi fraudulent financial reporting (Dalnial
dkk, 2016). Hasil uji asumsi di atas telah sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa variabel
metode Altman Z-Score — Financial Ratio berpengaruh secara postif terhadap fraudulent financial
reporting.

Variabel laten Altman Z-Score — Financial Ratio dengan masing — masing indikatornya sesuai

dengan penelitian sebelumnya, bila dipisahkan satu persatu, maka tiap indikator memiliki
pengaruh masing — masing terhadap variabel latennya, seperti tergambar dalam tabel di bawah ini:

Tabel 7. Perbandingan Teori dan Hasil uji hipotesis setiap indikator X1 ke Y

Teori . HasilﬂUji@ﬁpotesis .
Nilai Hasil
AltmanZ&BcoreBFinancialRatio indikatorX 13>
Financialfleverage®atio Signifikan 1,755439368 Signifikan
ProfitabilityRatio TidakBignifikan | 5,276152744 Signifikan
Assetlomposition®Ratio TidakBignifikan | 11,36492095 Signifikan
LiquidityRatio TidakBignifikan | 14,63609405 Signifikan
CapitalTurnoverRatio Signifikan 8,913298752 Signifikan
AltmaniZBBcore Signifikan 2,7047088 Signifikan

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari hasil uji hipotesis, seluruh indikator yaitu asset composition
ratio, capital turnover ratio, financial leverage ratio, profitability ratio, liquidity ratio dan Altman
Z-Score berpengaruh secara signifikan terhadap variabel laten metode Altman Z-Score — Financial
Ratio.
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b. Hipotesis 2: metode Beneish M-Score — Data Mining berpengaruh secara positif dalam
mendeteksi fraudulent financial Reporting.
Menurut uji asumsi di atas, diperoleh hasil koefisien jalur senilai 0,276, dimana koefisien ini
menunjukkan besarnya pengaruh variabel laten metode Beneish M-Score — Data Mining
terhadap variabel laten fraudulent financial reporting sebesar 0,276. Akan tetapi nilai sebesar
0,276 menunjukkan cukup kuatnya korelasi/hubungan antara variabel laten metode Beneish
M-Score — Data Mining dengan fraudulent financial reporting (Sarwono, 2018). Sedangkan
untuk tingkat signifikansi, diperoleh nilai 2,429 menurut t hitung, sementara t tabel adalah
senilai 1,66543, artinya variabel laten metode Beneish M-Score — Data Mining berpengaruh
secara positif terhadap fraudulent financial reporting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tarjo dan Nurul Herawati, bahwa Metode Beneish M-Score — Data Mining
memiliki kemampuan untuk mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan (Tarjo, 2016).
Hasil uji asumsi di atas telah sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa variabel metode
Beneish M-Score — Data Mining berpengaruh secara postif terhadap fraudulent financial
reporting.

Komparasi antara metode Altman Z-Score — Financial Ratio dan metode Beneish M-Score —
Data Mining

Sesuai dengan uji asumsi di atas, diperoleh hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian
sebelumya, yaitu baik metode Altman Z-Score — Financial Ratio dan Beneish M-Score — Data
Mining berpengaruh secara positif dalam mendeteksi fraudulent financial reporting. Hal ini
tampak dalam hasil uji t hitung yang telah dilakukan seperti dalam tabel di bawah ini:

Tabel 8. Tabel teks Inner Model T-Statistic
[nner Model T-Statistic

X1 X2 Y
X1 3.655767
X2 2.428718

Y

Sesuai dengan hasil uji statistik diatas, maka didapatkan bahwa t hitung untuk metode Altman Z-
Score — Financial Ratio adalah sebesar 3,656, sedangkan untuk metode Beneish M-Score — Data
Mining adalah sebesar 2,429. Dalam hal ini menunjukkan bahwa metode Altman Z-Score —
Financial Ratio lebih besar pengaruhnya daripada metode Beneish M-Score — Data Mining.
Dengan kata lain, metode Altman Z-Score — Financial Ratio memiliki konsep prediktor untuk
mendektesi Fraudalent Financial Reporting dengan nilai sebesar 3,656 secara pengujian statistik
bila dibandingkan dengan metode Beneish M-Score — Data Mining.

Dalam komparasi diantara kedua model diatas, maka ada beberapa hal yang harus dinyatakan:
Pertama, mengenai pemakaian kedua metode diatas, secara pengujian statistik, dapat mendekteksi
adanya FFR, karena kedua metode tersebut mempunyai nilai yang sangat signifikan. Namun,
dalam penggunaan tahun buku laporan keuangan yang akan digunakan, metode Beneish M-Score
— Data Mining membutuhkan lebih banyak tahun buku daripada Altman Z-Score — Financial Ratio,
misalnya jika ingin meneliti tahun buku 2015 dan 2016, maka untuk metode Beneish M-Score —
Data Mining membutuhkan juga data untuk tahun buku 2014.

Kedua, sekalipun keduanya, yaitu metode Altman Z-Score — Financial Ratio maupun metode
Beneish M-Score — Data Mining dapat digunakan dalam mendeteksi fraudulent financial

24



Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis ISSN  2579-6224 (Versi Cetak)
Vol. 2, No. 1, April 2018: him 14-28 ISSN-L 2579-6232 (Versi Elektronik)

reporting. Dengan kata lain, kedua metode tersebut, jika dikomparasi, maka keduanya tidak
memiliki keakuratan yang sama. Namun, Altman Z-Score — Financial Ratio adalah metode yang
sering dipakai untuk mendektesi fraudulent financial report, karena kemudahan dalam
pengambilan data dari laporan keuangan. Ketiga, metode Altman Z-Score — Financial Ratio
maupun metode Beneish M-Score — Data Mining menggunakan rasio untuk memprediksi adanya
fraudulent financial reporting, tetapi setiap metode mempunyai titik penelitian yang berbeda.
Metode Altman Z-Score — Financial Ratio menekankan pada aspek kebangkrutan sedangkan
maupun metode Beneish M-Score — Data Mining menekankan pada aspek manipulasi laba.

Dalam komparasi kedua metode tersebut, maka Altman Z-Score — Financial Ratio adalah metode
yang memiliki tingkat sensitifitas untuk mendektesi terjadinya fraudulent financial report baik
secara uji statistik melalui PLS — SEM maupun penggunaan secara audit umum. Namun, bukan
berarti metode Beneish M-Score — Data Mining tidak memiliki sensitifitas dalam mendektesi
terjadinya fraudulent financial report, tetapi tingkat pengujian melalui PLS — SEM memiliki niai
yang rendah dari Altman Z-Score — Financial Ratio.

Kesimpulan

Metode Altman Z-Score — Financial ratio memiliki pengaruh yang positif dalam mendeteksi
fraudulent financial reporting dan metode Beneish M-Score — Data Mining memiliki pengaruh
yang positif dalam mendeteksi fraudulent financial reporting. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu bahwa metode tersebut memiliki kemampuan dalam mendeteksi fraudulent financial
reporting. Berdasarkan dari hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan di bab sebelumnya,
Metode Altman Z-Score — Financial Ratio memiliki pengaruh yang lebih besar daripada metode
Beneish M-Score — Data Mining. Namun dalam analisis komparasi metode Beneish M-Score —
Data Mining menggunakan data tahun buku lebih banyak dibandingkan metode Altman Z-Score
— Financial Ratio, sehingga secara komparasi Metode Altman Z-Score adalah metode favorable
untuk mendektesi fraudulent financial reporting.

Saran. Setelah melakukan pengujian secara PLS — SEM dan mendapatkan hasil dari pengujian
tersebut, maka ada saran yang dapat diajukan bagi penelitian selanjutnya, yaitu pertama,
penggunaan data sampel yang lebih luas dan pemisahan sampel berdasarkan perusahaan yang
mengalami fraud dan yang tidak mengalami fraud, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dan
lebih mendekati dengan penelitian sebelumnya. Selain hal tersebut, penelitian selanjutnya
diperlukan, khususnya untuk mengetahui lebih lanjut indikator — indikator mana dari metode yang
diteliti memiliki pengaruh yang signifikan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam mendeteksi
fraudulent financial reporting, sehingga dalam lingkup dunia kerja secara umumnya dan lingkup
dunia pendidikan secara khusus, dapat menggunakannya sebagai pembanding ratio — ratio mana
yang sebaiknya digunakan.

Hal kedua yang dapat disarankan berkaitan dengan penelitian yaitu dengan menambah variabel
penelitian agar penelitian ini dapat dikembangkan ketingkat yang lebih tinggi. Penambahan
variabel penelitian dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Menambah indikator pada variabel laten eksogenus (variabel bebas) agar melihat
hubungan yang kuat dengan fraudulent financial reporting.
b. Menjadikan variabel endogenus saat ini, yaitu fraudulent financial reporting menjadi

variabel mediating dan menambah satu variabel endogenus baru untuk penelitian yang
lebih luas dalam kerangka fraudulent financial reporting.
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